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TIPE HURUF PRASASTI MASJID GIRILA YA 

Samrotul llmi Albiladiyah 
(Balai Kajian Sejarah Dan Nilai Tradisional) 

Girilaya, salah satu dari ke 16 peduku­
han di Kalurahan Wukirsari, Kecamatan lmogiri. 
Di bukit Girilaya terdapat masjid makam kuna. 
Pembangunan makam di bukit Girilaya atas pra­
karsa Sultan Agung, yang pelaksanaannya· dise­
rahkan pada pamannya bernama Pangeran Ju­
minah bergelar Panembahan Juminah. Pemba­
ngunan makam dimulai tahun 1 553 Jawa 1 629-
1 630 M (De Graaf, 1986 : 299). Pada tahun 1 565 
Jawa = 1 643-164.4 M , Panembahan Juminah 
wafat dan dimakamkan di Girilaya (ibid). 

Di bawah makam, terdapat sebuah mas­
jid kuna, atapnya berbentuk tajug, tumpang satu. 
Kemuncaknya berbentuk mahkota. Masjid terse­
but terdiri dari ruang utama, serambi, pawestren 
dan tempat wudlu. Di dalam masjid terdapat 
mimbar dan tempat pengimaman (mikrab). Di 
serambi terdapat meja rendah untuk membaca 
Al Quran, merupakan peninggalan Susuhunan 
Paku Buwono X dan Sultan Hamengku Buwana 
VIII Di masjid , tepatnya di dekat mimbar terdapat 

prasasti pendek yang ditulis di atas potongan 
batu putih berukuran 40 x 41 cm, tergeletak d1 
antara mimbar dan tembok dinding. Prasasti 
tersebut ditulis dengan huruf Jawa , bahasa Jawa 
Selanjutnya prasasti inilah yang akan dikemu­
kakan dalam pertemuan ini. 

I I  

Ketika diketahui,  potongan batu putih 
berukuran 40 x 41 cm itu berada di belakang 
m:mbar. Batu putih tersebut bertuliskan huruf 
dan bahasa Jawa, keadaannya sudah aus. Juru 
kunci yang bertugas tidak mengetahui asal 
letaknya. Melihat ukurannya, batu prasasti tadi 
mudah dipindah-pindahkan. Yang dapat diketahui 
dari batu tersebut erat kaitannya dengan perri-

-banguoan masjid Girilaya. Prasasti yang ditulis 
di ata\ batu putih itu terdiri dari 7 baris. Di da­
lamnya tida� menyebut nama pejabat, orang 
atau yang memerintahkan. lsinya mengena1 pen.­dirian masjid Girilaya, dengan menyebut han, 
tanggal, tahun dan dilengkapi sengkalan, 

Prasasti di Masjid Girilaya 
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Alih Aksara 
1 . pemut kala ngadegging ma&jid hing giri. 
2. laya 1umad iegi ping kaiih iikur 
3 rabingullawal jimakir [mangka] na. 
4. [ang}kaning fang} kaning warsya 1 71. 
s 4. smengkalan k.areti, 
6. rupaning giri tunggai, 
7 panyerate hing $tJnnen wage. 

Terjemahan 
1 . peringatan waktu berdirinya masj1d d1 giri ,  
2. laya han Jumat legi tanggal 22, 
3. bulan rabmgulawal tahun jimakir demikianlah, 
4 angka tahunnya 171 . 
5. 4, d1beri tanda �kalan tahun kar(e)tl , 
6 rupaning girl tunggal, 
7 menuhsnya di hari senin wage 

Tipe huruf Jawa 

�rasasti Masjid Girilaya Jawa baru (baku) 
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T1pe huruf daiam prasastJ tergantung pada 
faktor-faktor yang menyerta1 Mesk.1pun ada 
perbandingan prasa6ti lain yang sezaman, 
namun apabila penulisnya berbeda, maka 
berbeda pula yang digoreskannya. Unsur 
subjektivitas, bahan, peralatan, akan 
menentukan penyajian Prasasti masjid Girilaya 
akan berbeda jika dibandingkan dengan 
prasasti pendek yang ada di kompleks makam 
Kotagede. Prasasti masjid Girilaya yang 
berangka tahun 1714  Jawa atau kira-kira tahun 
1 788 (Stibbe, 1 972:4�14) mempunyai 
vanasi huruf sendiri. misalnya huruf-huruf 
benkur 
Huruf ha ditulis dengan tulisan tipis sekali pada 

kaki depannya, !c.aki belakang ditulis 
dengan nyata, tebal, . . .. .:n 

pasangan ha bagtan depan ditulis dari bawah, 

. . . _r 
Huruf ra d1tul1s dengan kaki renggang, sepel'ti 

ra pada pertengahan abad XVI / XVII, 
1/t dan Bali. 11- ra yang 

d1tu!ts demik,an terdapat pada baris 
1 , dan baris ke 3, 
. .  2/'- . . . .  -4 

Huruf ka d1tulis b1asa. tetapi pasangan Ka 
drt:ulis diba'#'ah dengan ekor panjang 
seperti pada bans 1 .  . �-

Huruf sa ditulis seperti huruf Jawa Baru bak.u, 
tetap1 lanctp di belakang, seperti h urut 
ca (lihat baris ke 4) . . . . (:)'l . 

Huruf wa d,tulis b1asa (JB baku). pasangan wa 
drt.u!ts di bawah huruf dengan cara 
d1sambung dangan kak; huruf 
belakang yang ada d1 atasnya. 

�- - · 
Hun.Jt pa ditults bef'1anas1. Bans 1 d1tulis 

b,asa. bans 6 d1tulis rnmng dengan 
Kal<.1 U1 . bans 7 d1tulis 
tanpa l<aki, sepert1 huruf Jawa 
K1Jna. U . . . 

Huruf Ja d1tui1s dengan kaki akhir panJang ke 
bawah, seperti pada bans ke 3. 
Pasangan Ja. pada baris 1 ditulis 
b1asa . 

<,---, 
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Huruf ya ditulis biasa (JB Baku) . pasangan ya 
ditul� l

:J 
seperti pada bans ke 4 

Huruf nya untuk bunyi nye ditulis dengan cara 
membuat huruf na ditambah 
pasangan nya di bawah. Cara menuhs 
pasangan, bagian atas lanc1p 
sehingga nye ditulis dengan nnye. 
seperti baris ke 7. . . �-..  

Huruf ma dituhs iancip di bagian belakang, 
seperti . � . .. baris 1 ,  ada yang ditulis 
tanpa kaki muka, .. VJ . . . .  , pada bans 
3 seperti huruf Bali, . . . .  {[JJ .... 

Huruf ga ditulis dengan kaki 4, pasangan ga 
ditulis d i  bawah huruf dengan model 
yang sama, � Selain itu hurut 
ga untuk menulis angka sesudah 
angka-angka di de pan, 11ka 
memerlukan angka tersebut Dengan 
kata lain huruf ga untuk menuhs 
angka (1 ), tetap1 bukan angka awal 
saperti pada baris ke 4. 

Huruf Ga dituhs untuk membuat angka ( 1 ) awal 
. .  . _f\,.Jl__  . 

Huruf 

Tanda 

cecek 

Layar 

nga ditulis dengan cara menyambung 
terus, ./If.} .... . . . Kemungkinan hal 1n1 
menyangk.ut faktor bahan dan untuk 
mempermuctah cara menulisnya. 

suku drtuiis tertutup, terus 
menyambung dengan huruf, m1salnya 
pada bans ke 1 ,  3, dan 6; . . J . 

ditulis biasa {JS baku)), 
yang ditulis dengan 
seperti bans 
· 1 

tetap1 aaa 
satu kak1 

pertama, 

diruiis dengan tanda titlk_ Cara 
membubunk.an tanda cecal< 
diletakkan di atas hurut 
m1salnya pada huruf bans pertama. 
.&L Selair. itu tanda ckil< Juga 
cllretakkan dalam lingkaran pa$angan 
bawah. Pada kata fang) kani,;g, dua 
kali kata tersebut diulang, tetap drtults 0 
dengan cara yang sama, . . .  r ..,.... 1 n:-0,i o".'.fl. 

L J C!) 
drtuils panjang sekali , m1sainya paoa 
bans 2. 3 dan 4, . . . . -� 

J YJ 

} 
j 



ditu lis dengan dua cara: 
bulatan spiral. baris 1 . . Cc>. . . .  bulatan 
spiral, ba� 5, . . . .  GL., bulatan biasa, 
se�rti pada baris ke 7, . . . .  0 . . . . . . . . .  . 

ditulrs lanc1p bagian atasnya, · · · · · · · · · · · · ·Y 

slfatnya memperba I1<I, merehabilitas1, pada 

Huruf h mati ditulis dengan pendek, seperti 

umumnya memaka1 kata mulyakaken. Di 
dalam prasasti d isebutkan bahwa tanggal 22 
Rabingula\.\131 tahun Ja-..va 1 7 1 4, Jimak.ir, han 
Jumat Legi. T ahul"l Jawa Jimakir, untuk tanggai 
1 Syura � 1 3  Okt0b$r 1 787 M Jatuh pada hari 
Sabtu Kliwon (Sbbbe, 1 927:412), sehmgga 
tanggal 22. Rabingulawal adalah tanggal 31 
Januan 1 788 M, hari Kamis Kl iwon . Apabila 
waktunya sore/maiam, perhitungan hari dalam 
kalender Jawa telah termasuk hari Jumat Leg1, 
sesuai dengan tulisan di dalam prasasti tersebut 
Sehingga hari Jumat legi bertepan dengan 
tanggal 1 Februari 1788 M. ,  merupakan hari 
pendirian masjid Girilaya yang dimaksud . , Pada 
baris kelima dan keenam tertera tulisan 
berupa sengkelan, rangkaian kata-kata yang 
merupak41n angk41 Ulhur.: 

Huruf 

Angka 

angka 2, (Wignyanj misalnya pada 
baris ke 2, · · · · ·t 

pa dengan tanda ceret (suara pepet) di 
bawahnya, untuk bunyi re atau ra 
mat:J. Pada baris ke 5 tertu lis, 
. . .  IJ..Jl. .  . . . . 

1 
Apabi:a kata 1-ang tertuhs pada baris 

ke 5 tersebut dimaksudkan dengan 
kereti, maka kemungkinan dan kata 
reti artinya 1 juga, dijaga . 2.. t.ahv, 
mengertl, yang di dalam sengkalan 
mempunyai nilai angkB 3 f'NJS 
Peerwadarminta, 1 939 :529; R . 
Bratakesawa, 1952:92). Jika hal in1 

Kant rupaning G1r1 Tunggal 

l 1 l l -+  4171 

4 7 

benar, male.a tidak sesuai dengan Pada akh1r bans disebutkan bahwa 
angk.a Jaw. yang tertera di dalam penulisannya d1lak.ukan pada hari Sen in  Wage. 
prasasti te�but Namun apabi la Jika han Jumat Leg1 Jatuh pada tanggal 1 
kata yang dimaksudl<an Februan 1 188 M . , l'naka han Sen,n Wage Jatuh 
ada lah karti : seiahtera, aman. Kata pada tanggal 4 Februan 1788 M . Pada waktu 1tu 
tersebut mempunyai nilai angka 4. Qi yang bertahta di kasultanan Yogyakarta adalah 
dalam baris 5 ini cenderung huruf Sultan Hamengk.u Buwono I (1 755-1 792). D1 
re dipakai untulc ra matJ (layar). Jika dalam arsip keraton yang ada d1 Widyabudaya, 
sengkalan yang menggunakan kata masjid Ginlaya termasuk salah satu masJid 
l<art.i, maka akan sesuai dengan kagungan dalem (milik raja) yang diawas1 
angka tahun yang tertulis pada baris langsung oleh keraton dengan menempatkan 
ke 4 - 5 = 171 4. ,  abdi dalem yang ditunJuk (Catatan ars1p 

untuk menyatakan angka 1 dengan rtrJI Kawedanan Pengulon Kraton Yogyakartaj. Seiam 
huruf, diletakkan d1 awal deretan itu juga makam yang ada d1 atas buk1t Gmlaya 
angka tahun tersebut Penuhs merupakan makam m1 l ik keraton. Makam 
prasasti menyamakan angka awal tersebut telah ada pada tahun 1629-1630 M. 
dengan 'al{5ara murda'. ln i dapat Sehingga apabila benar masjid didirikan pada 
dilihat pada angka 1 pada baris ke 3, tahun 1 71 4 at.au 1 788 M, maka ada seiisih 
ditu l is dengan huruf ga biasa, .rm . .  , waktu puluhan tahun dengan keberadaan 

Angka 4 dituli$ kebalikan dengan �ra menuli$ 
angka 4 (Jewa Baruj)aku). ekomya 
ada di belakang, .. (/ ..... , Angl<a 4 
dalam kaidah Jawa Baru Baku, 

mak.amnya. Akan tetap1 j ika pembangunan 
ma$jid terwbut yang dimak$Udk41n adalah 
rehabi litasi , biasanya kat.a-kat:a yang diperguna-

6 .. ' 

Ill 

Prasast1 masjid Ginlaya d1buat sebaga1 
tanda peringatan berdinnya bangunan masJid 
yang dimaksud. Kata ngadeging menyatakan 
pendirian suatu bangunan. Apabila yang 
dimak.sud dalam pembangunan masjid tadi 
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kan adalah mulyaJ«ucen. Mulyalutl<fm 
(=memuliakan. melestarikan da lam arti 
menghormati) dapat diartikan dengan 
membangun kembal; setelah bangunan lama 
rusak.. Dalam komplek masjid ma:kam, masJtd 
merupakan bangunan kelengkapannya 
(Soekmono. 1 981 :83). adapun bangunan utama 
adalah malt.am Sebaga, bangunan 
kelengkapan ,  dapat saia masJid d1dinkan 
setelah malcam seiesai d1buat. Namun apab1\a 
pembuatan masjid tadi terdapat senjang waktu 
yang sangat lama, ada alasan-alasan k.uat yang 

1 



menyertainya . Untuk mengetahui hal tersebut 
perlu peneilt1an lebih lanjut di b1dang sejarah 
kuna 

Sebaga1 penutup uraian pengantar ini, ada 
beberapa hal yang menarik mengenai prasasti 
masj1d G 1ri laya; 
- Prasast1 masjid Giri laya yang ditulis dalam 

hurut maupun bahasa Jawa Baru, 
mempunyai varias1 t1pe huruf tersendiri, masih 
menunjukkan kekunaan pada beberapa 
hurufnya. 

- Dan unsur penanggalan yang ada, 
menunjukkan bahwa hubungan masjid 
makam dalam satu kompleks belum tentu 
berasal dari satu masa. Berdasarkan prasasti 
yang ada, Masjtd G1 rilaya dibangun semasa 
Sultan Hamengku Buwono I . 
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